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ABSTRAK 
 

Muhammad Surya P. (2023) :  Pengaruh Pemahaman Materi Etika 

Pergaulan Dalam Islam pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak terhadap Adab Bergaul 

kepada Teman Sebaya Siswa Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pemahaman Materi Etika 

Pergaulan dalam Islam pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Adab 

Bergaul kepada Teman Sebaya Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 364 orang dan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, disebabkan materi etika pergaulan dalam Islam hanya ada 

pada Kelas XII. Pengumpulan data menggunakan instrument tes, angket, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu korelasi serial. Hasil 

penelitian diperoleh nilai angka koefisien korelasi serial sebesar 0,417 lebih besar 

dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% (0,266) maupun pada taraf signifikan 1% 

(0,345), atau dapat ditulis 0,266 < 0,417 > 0,345. Dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika 

pergaulan dalam Islam terhadap adab bergaul kepada teman sebaya siswa 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dengan derajat korelasi dalam kategori 

sedang, dan besar kontribusi pemahaman materi etika pergaulan dalam Islam pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab bergaul kepada teman sebaya 

sebesar 17,39%, sedangkan 82,61% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

Kata Kunci:  Pemahaman Materi, Etika Pergaulan dalam Islam, Adab Bergaul  

         Kepada Teman Sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ix 

ABSTRACT 
 

 

Muhammad Surya P. (2023): The Influence of Students Comprehension of 

Social Ethics in Islam Material on Akidah 

Akhlak Subject toward Their Social Ethics to 

Peers at State Islamic Senior High School 1 

Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of students’ comprehension of 

Social Ethics in Islam material on Akidah Akhlak subject toward their social 

ethics to peers at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  It was 

correlation research with quantitative approach.  364 students were the population 

of this research.  Purposive sampling technique, sampling technique with certain 

considerations, was used in this research because Social Ethics in Islam material 

was only available at the twelfth grade.  Test, questionnaire, and documentation 

were the instruments of collecting data.  Serial correlation was the technique of 

analyzing data.  The research findings showed that the serial correlation 

coefficient score 0.417 was higher than rtable at 5% and 1% significant levels, 

0.266<0.417>0.345.  Therefore, Ha was accepted, and it meant that there was a 

significant influence of students’ comprehension of Social Ethics in Islam 

material toward their social ethics to peers at State Islamic Senior High School 1 

Pekanbaru with the correlation degree that was moderate, and the contribution of 

students’ comprehension of Social Ethics in Islam material toward their social 

ethics to peers was 17.39%, and 82.61% was influenced by other variables. 

 

 

Keywords: Material Comprehension, Social Ethics in Islam, Social Ethics to 

Peers 
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 ملخص
(: تأثير فهم مادة الأخلاق الاجتماعية في الإسلام في 0202محمد سوريا ب. )

لاجتماعي مع خلاق عل  الأدب اوالأعقيدة مادة ال
 1الثانوية الإسلامية الحكومية مدرسة القررا  في الأ

 بكنبارو
هدف ىذا البحث إلى دراسة تأثير فهم مادة الأخلاق الاجتماعية في الإسلام ي

الثانوية درسة المقراان في الأخلاق عى  الأدب الاجتماع  م  والأعقيدة مادة الفي 
لبحث نوع البحث المترابط م  المنهج بكنبارو. يتضمن ىذا ا ٔالإسلامية الحكومية 

شخصًا وتم أخذ العينة باستخدام  ٖٗٙالكم . بىغ عدد السكان في ىذا البحث 
وىو أسىوب أخذ العينات م  اعتبارات معينة، لأن موضوع  ةأسىوب أخذ العينات الهادف

ت الأخلاق الاجتماعية في الإسلام ىو فقط في الفصل الثاني عشا. يستخدم جم  البيانا
أدوات الاختبار والاستبيان والتوثيق. تقنية تحىيل البيانات باستخدام الارتباط التسىسى . 

من الجدول  ٚٔٗ،ٓعى  معامل ارتباط تسىسى  أكبر بمقدار بحث حصىت نتائج ال
. ٖ٘ٗ،ٓ< ٚٔٗ،ٓ> ٕٙٙ،ٓٝ أو بقيمة ٔٝ و ٘المقابل عند مستوى معنوي قردره 

ا يعي  أن ىناك تأثيراً كبيراً لفهم مادة الأخلاق ، ممالفاضية البديىةوىكذا يتم قربول 
الثانوية الإسلامية درسة المقراان في الأالاجتماعية في الإسلام عى  الأدب الاجتماع  م  

درجة من الارتباط في الفئة المتوسطة، ومساهمة فهم مادة الأخلاق ببكنبارو  ٔالحكومية 
 تٝ بينما تأثا ٜٖ،ٚٔقراان بنسبة لأاالإسلام عى  الأدب الاجتماع  م   الاجتماعية

 ٝ بمتغيرات أخاى.ٔٙ،ٕٛ
عية في الإسلام، الأدب امتجخلاق الاالأفهم المادة،   :الأساسيةالكلمات 

  قررا الأمع  الاجتماعي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern saat ini, banyak perkembangan yang terjadi dalam 

kehidupan manusia. Perkembangan tersebut tidak hanya memberikan dampak 

positif namun juga dapat memberikan dampak negatif kepada manusia dalam 

berbagai aspek kehidupannya. Diantara dampaknya yakni terhadap nilai-nilai 

sosial yang saat ini sudah mulai luntur dikarenakan kemajuan teknologi yang 

membawa perubahan dalam berinteraksi antara satu sama lain. Walaupun 

demikian, perubahan tersebut masih da pat diatasi melalui berbagai 

pendekatan, salah satunya melalui pendekatan agama. 

Islam sebagai satu-satunya agama yang universal, telah membicarakan 

berbagai macam aspek kehidupan manusia termasuk masalah pergaulan. 

Pergaulan dapat diartikan sebagai suatu hubungan yang meliputi tingkah laku 

individu.
1
 Dalam bergaul, seorang individu tentu tidak bisa bertingkah laku 

dengan sekehendak hatinya. Perlu diperhatikan hal-hal yang mendasar yang 

mengatur pergaulannya sehingga menjadi pergaulan yang baik, yang disebut 

dengan adab bergaul. 

Adab bergaul merupakan salah satu aspek terpenting yang mesti 

diperhatikan oleh umat Islam selain aspek lainnya seperti akidah dan syari’at. 

Sebagai seorang muslim tentunya adab bergaul merupakan suatu sikap yang 

mencerminkan kelembutan dan kerendahan hati dengan tidak menampilkan 

                                                           
1
 Gunarsa Y, Singgih D., 2004, Psikologi untuk Muda-Mudi, Jakarta: Gunung Mulia, h. 36. 
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sifat-sifat yang tidak baik seperti sombong, angkuh, membanggakan diri, 

menyinggung perasaan orang lain dan sebagainya.
2
 Islam mengatur adab 

bergaul dalam kehidupan sehari-hari terhadap semua kalangan, termasuk salah 

satunya mengenai adab bergaul kepada teman sebaya. 

Dari sekian banyak faktor-faktor yang mempengaruhi adab bergaul 

kepada teman sebaya, salah satu faktor yang mempengaruhinya diperoleh dari 

proses belajar yang diikuti oleh siswa di sekolah. Khususnya melalui 

pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari mengenai etika pegaulan 

dalam Islam yang termuat pada mata pelajaran Akidah Akhlak.  

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan. Belajar merupakan 

sebuah proses dan salah satu produk dari proses belajar itu sendiri adalah 

pemahaman. Seorang siswa dikatakan memahami materi pelajaran apabila ia 

dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang 

materi pelajaran dengan menggunakan bahasa sendiri.
3
  

Pemahaman termasuk ke dalam ranah kognitif siswa, dimana dalam 

psikologi siswa yang menjadi ranah terpenting itu adalah ranah kognitif itu 

sendiri. Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, merupakan sumber 

sekaligus pengendali terhadap ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif dan 

ranah psikomotor.
4
 Dengan kata lain, pemahaman yang dimiliki oleh siswa 

terhadap suatu materi pelajaran, sangatlah penting dikarenakan dengan 

                                                           
2
  Hernides, Pergaulan Remaja dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Lentera, Vol. 1 , No. 

1, 2019, h. 29. 
3
  Anas Sudjono, 2011, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, h. 50. 

4
  Muhibbin Syah, 2017, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 82. 
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pemahaman tersebut lah yang akan menjadi sumber maupun pengendali dari 

sikap dan keterampilan siswa dalam mengaplikasikan materi pelajaran yang 

dipahaminya tersebut di kehidupan sehari-hari. 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat adanya keterkaitan antara adab 

bergaul kepada teman sebaya dengan pemahaman materi etika pergaulan 

dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak oleh siswa, sebab dalam 

materi tersebut juga membahas tentang bagaimana adab yang seharusnya 

diterapkan oleh siswa kepada teman sebayanya. Dapat diartikan, dengan 

adanya pemahaman siswa terhadap materi etika pergaulan dalam Islam 

tentunya ia akan melakukan upaya pengaplikasian dari pemahamannya 

terhadap materi tersebut dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga terjadi 

perubahan perilaku pada dirinya khususnya mengenai adab bergaul kepada 

teman sebaya. 

Materi etika pergaulan dalam Islam terdapat di dalam kurikulum 

sekolah khususnya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pekanbaru, yakni 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XII. Materi ini berada pada 

semester ganjil dan sudah diajarkan oleh guru Akidah Akhlak kepada siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi yang telah dilakukan di 

MAN 1 Pekanbaru pada hari Senin tanggal 20 September 2022, bersama guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak yaitu Bapak Drs. Suparman, M.Pd bersama 

siswa kelas XII, ditemukan bahwa pemahaman siswa terkait materi etika 

pergaulan dalam Islam sudah baik, hal itu dapat dilihat dari gejala sebagai 

berikut : 
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1. Siswa mampu memberikan penjelasan kembali dengan kalimatnya sendiri 

tentang materi etika pergaulan dalam Islam setelah membaca dan 

mendengar informasi terkait materi etika pergaulan dalam Islam. 

2. Siswa mampu memberikan contoh lain dari hal yang sudah dicontohkan 

terkait etika pergaulan dalam Islam. 

3. Siswa mampu menunjukkan dampak positif dan dampak negatif dari etika 

pergaulan dalam Islam. 

4. Siswa mampu memberikan kesimpulan menggunakan kalimatnya sendiri 

terkait materi etika pergaulan dalam Islam.  

Namun disisi lain, adab bergaul siswa kepada teman sebayanya masih 

kurang baik, penulis menemukan masih adanya siswa yang kurang 

menerapkan adab dalam bergaul dengan teman sebayanya, hal ini dapat dilihat 

dari gejala-gejala berikut : 

1. Masih ada siswa yang tidak berperilaku sopan dan santun kepada teman 

sebayanya. 

2. Masih ada siswa yang berkata kasar kepada teman sebayanya. 

3. Masih ada siswa yang mengejek dan mencemooh teman sebayanya. 

4. Masih ada siswa yang berlebihan ketika bercanda dengan teman 

sebayanya. 

5. Masih ada siswa yang kurang memiliki sikap tolong menolong terhadap 

teman sebayanya. 

6. Masih ada siswa yang tidak bersikap mau mengerti terhadap situasi dan 

kondisi teman sebayanya. 
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7. Masih ada siswa yang jarang memberikan pujian ketika teman sebayanya 

melakukan hal-hal yang baik. 

8. Masih ada siswa yang jarang memberikan teguran dan nasehat ketika 

teman sebayanya melakukan hal-hal yang tidak baik.  

Dari latar belakang dan gejala yang telah dijelaskan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemahaman Materi Etika Pergaulan dalam Islam pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak terhadap Adab Bergaul kepada Teman Sebaya Siswa 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

perlu ditegaskan makna dari beberapa istilah yang ada dalam judul ini, yaitu : 

1. Pemahaman Materi Etika Pergaulan dalam Islam 

Pemahaman merupakan kemampuan dalam menguasai sesuatu yang 

sudah dipelajari.
5
 Sedangkan materi etika pergaulan dalam Islam adalah 

materi pelajaran yang membahas tentang tata krama dalam pergaulan yang 

sesuai dengan situasi dan keadaan khususnya dalam agama Islam serta 

tidak melanggar norma-norma yang berlaku.
6
. Pemahaman materi etika 

pergaulan dalam Islam yang dimaksud disini adalah kemampuan siswa 

dalam menguasai materi tentang etika pergaulan dalam Islam pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 

                                                           
5
  Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, h. 

1103. 
6
  Nurihsan dan Juntika, 2003, Materi Bimbingan dan Konseling, Bandung: Mutiara, h. 86. 
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2. Adab Bergaul Kepada Teman Sebaya 

Adab merupakan perilaku baik yang diambil dari Islam.
7
 Sedangkan 

bergaul kepada teman sebaya adalah hubungan yang meliputi tingkah laku 

individu kepada teman sebayanya.
8
 Adab bergaul kepada teman sebaya 

yang dimaksudkan disini adalah perilaku baik yang seharusnya dilakukan 

dalam bergaul kepada teman sebaya oleh siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Pekanbaru. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 

maka pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

a. Kurangnya pemahaman siswa tentang materi etika bergaul dalam Islam 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya pemahaman siswa tentang 

materi etika pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 

c. Kurang diterapkannya adab bergaul kepada teman sebaya oleh siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 

                                                           
7
  Ali Noer, Konsep Adab Sisswa dalam Pembelajaran Menurut Az-Zarnuji dan Implikasinya 

terhadap Pendidikan Karakter di Indonesia, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, No. 2, 2017, h. 184. 
8
  Gunarsa Y, Singgih D., Op.Cit, h. 36. 
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d. Pengaruh kurangnya pemahaman materi etika bergaul dalam Islam pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak oleh siswa terhadap penerapan adab 

bergaul kepada teman sebayanya di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat luasnya 

ruang lingkup permasalahan yang perlu dikaji, maka penulis membatasi 

masalah pada penelitian ini yaitu pengaruh pemahaman materi etika 

pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab 

bergaul kepada teman sebaya siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah apakah ada dan seberapa besar pengaruh pemahaman materi etika 

pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab 

bergaul kepada teman sebaya siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru?  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pemahaman materi etika 

pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab 

bergaul kepada teman sebaya siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu menambah 

wawasan dan menambah bukti-bukti mengenai pengaruh pemahaman 

materi etika pergaulan dalam Islam  pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

terhadap adab bergaul kepada teman sebaya siswa di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pekanbaru. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Pimpinan Sekolah 

Dengan diadakannya penelitian ini maka diharapkan bagi 

pimpinan sekolah agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan.  

2) Bagi Guru 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

tambahan bahan bagi guru bahwa agar siswa dapat menerapkan adab 

bergaul kepada teman sebayanya salah satunya yaitu perlu adanya 

pemahaman mereka mengenai materi etika pergaulan dalam Islam 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

3) Bagi Siswa 

Diharapkan dengan penelitian ini siswa dapat memahami 

materi etika pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak dengan baik sehingga adab bergaul kepada teman sebayanya 

dapat diterapkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Pemahaman 

a. Definisi Pemahaman 

Kata pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berasal dari kata paham yang artinya pengertian, pendapat, dan 

pandangan. Sedangkan pemahaman berarti proses, cara, perbuatan, 

tindakan memahami atau memahamkan sesuatu.
9
 Pemahaman adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengerti dan memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Memahami merupakan 

mengetahui sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang 

siswa dapat dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang sesuatu tersebut 

melalui kalimatnya sendiri.
10

 

Menurut Sardiman, pemahaman dapat diartikan menguasai 

sesuatu dengan pikiran. Karena dalam kegiatan belajar, seseorang harus 

bisa mengerti sesuatu baik secara mental makna dan filosofisnya, maksud 

dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa 

dapat memahami suatu situasi.
11

 Siswa dikatakan memahami sesuatu 

                                                           
9
  Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit., h. 811. 

10
  Anas Sudjono, Op. Cit., h. 50. 

11
  Benjamin S. Bloom, dkk, 2010, Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran dan 

Asesmen, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 105-106. 
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apabila ia dapat mengkonstruksi makna dari pesan-pesan yang 

didapatkan melalui pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan 

maupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran. Siswa dikatakan 

paham apabila ia bisa menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama yang dimilikinya, lebih tepatnya pengetahuan yang 

baru diterimanya dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-

kerangka kognitif yang ada.
12

 

Jadi, berdasarkan beberapa definisi diatas, pemahaman dapat 

diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mengerti dan mengkonstruksi 

pengetahuan terkait materi pelajaran yang telah diterima, kemudian 

menguraikannya menggunakan kalimatnya sendiri, serta dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Indikator Pemahaman 

Pemahaman merupakan tingkatan kedua dalam ranah kognitif 

setelah pengetahuan. Dalam tingkat pengetahuan, siswa dituntut untuk 

mengetahui, mengingat atau menghafal suatu konsep dengan tanpa 

mengerti maksud atau makna dari sebuah konsep. Sedangkan dalam 

tingkat pemahaman, siswa dituntut untuk bisa menunjukkan 

kemampuannya dalam mengerti maksud atau makna dari sebuah konsep. 

Pemahaman memiliki beberapa indikator, adapun beberapa 

indikator pemahaman tersebut sebagai berikut : 

 

                                                           
12

 Ibid. 
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1) Menjelaskan kembali 

Siswa mampu memberikan penjelasan kembali terkait sesuatu 

yang telah dibaca ataupun didengarnya melalui susunan kalimatnya 

sendiri. 

2) Menyimpulkan 

Siswa mampu memberikan simpulan terkait suatu konsep yang 

ia dapatkan melalui proses pembelajaran dengan menggunakan 

kalimatnya sendiri. 

3) Memberikan contoh 

Siswa mampu memberikan contoh lain dari hal yang telah 

dicontohkan, atau menggunakan petunjuk yang diperoleh untuk 

diterapkan dalam kasus lain.
13

 

c. Macam-Macam Pemahaman 

Pemahaman dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu 

menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. 

1) Menterjemahkan 

Menterjemahkan berasal dari kata terjemahan yang berarti 

seseorang dapat mengkomunikasikan sesuatu ke dalam bentuk bahasa, 

istilah, atau bentuk lain. Menterjemahkan disini berarti sebagai 

pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain sesuai 

dengan pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. Dengan kata 

lain, menterjemahkan berarti mampu memahami makna yang 

terkandung dalam suatu konsep. 

                                                           
13

 Shodiq Abdullah, 2012, Evaluasi Pembelajaran, Semarang: Pustaka Rizki Putra, h. 23. 
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2) Menafsirkan  

Menafsirkan merupakan kemampuan yang terjadi ketika siswa 

dapat mengubah sebuah informasi dari suatu bentuk ke bentuk yang 

lain. Seperti merubah informasi berupa kata-kata menjadi kata-kata 

lain, merubah kata-kata menjadi bentuk gambar dan sebaliknya, 

merubah kata-kata menjadi bentuk angka dan sebaliknya, serta bentuk 

lainnya. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungan 

pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang diperoleh 

berikutnya sehingga menghasilkan pemahaman dalam bentuk 

penafsiran ini. 

3) Mengekstrapolasi 

Mengekstrapolasi merupakan kemampuan pemikiran dalam 

melakukan sebuah prediksi yang dilandasi dengan pemahaman 

terhadap kecenderungan atau kondisi yang dijelaskan dalam bentuk 

komunikasi. Dimana dalam situasi ini memungkinkan untuk 

melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi, 

konsekuensi, akibat, serta efek sesuai dengan yang dijelaskan dalam 

komunikasi.
14

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Setiap siswa tentu memiliki pemahaman yang berbeda-beda dalam 

mengikuti proses pembelajaran, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

                                                           
14

 Wowo Sunaryo Kuswana, 2012, Taksonomi Kognitif, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 45.  
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faktor, berikut yang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman siswa yaitu : 

1) Internal 

a) Jasmani 

(1)  Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor terpenting yang 

mempengaruhi pemahaman siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Karena jikalau siswa tidak dalam kondisi sehat 

maka akan mengakibatkan gangguan-gangguan padanya, 

seperti menjadi mudah lelah, kurang bersemangat, kondisi 

tubuh yang lemah, kurang focus, dan sebagainya. 

(2)  Cacat tubuh 

Keadaan tubuh yang sempurna tentu merupakan hal 

yang biasa bagi setiap individu pada umumnya, karena 

dengannya setiap individu dapat menjalankan aktifitasnya 

dengan semestinya. Namun, terkadang ada beberapa individu 

yang memiliki keterbatasan dikarenakan cacat tubuh yang 

dimilikinya, sehingga memungkinkan akan mempengaruhi 

aktifitas yang dijalaninya, salah satunya dalam proses belajar. 

Siswa yang buta, tuli, lumpuh, dan sebagainya akan sulit untuk 

mengikuti proses pembelajaran yang semestinya dikarenakan 

keterbatasannya yang nantinya akan mempengaruhi 

pemahamannya. Oleh karena itu, bagi mereka yang memiliki 
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keterbatasan disediakan lembaga pendidikan khusus yang 

dapat menangani mereka sesuai dengan yang dibutuhkan. 

b) Psikologis 

(a)  Inteligensi 

Inteligensi merupakan salah satu faktor yang terpenting 

bagi siswa dalam memahami sebuah konsep materi dalam 

proses pembelajaran, karena ia merupakan dasar potensi dari 

pencapaian hasil belajar. Oleh karenanya, hasil belajar siswa 

tergantung dari tingkat inteligensinya ini, semakin tinggi 

tingkat inteligensinya maka semakin baik hasil belajarnya dan 

sebaliknya. 

(b)  Perhatian dan minat 

Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa. Sebab, 

siswa yang memiliki perhatian dalam proses pembelajaran, 

maka ia akan melihat dan mendengarkan secara teliti materi 

yang disampaikan oleh gurunya. Sedangkan minat merupakan 

kecenderungan seseorang terhadap sesuatu. Keduanya bisa 

didapatkan melalui stimulus yang bersifat baru, beraneka 

ragam, dan berorientasi tinggi. 

(c)  Bakat 

Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang sebagai bekal meraih kesuksesan di masa yang akan 
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datang. Oleh karena itu, setiap siswa tentu memiliki bakatnya 

masing-masing sebagai modal untuk mencapai keberhasilan 

pada titik tertentu, salah satunya dalam hasil belajar yakni 

kemampuannya dalam memahami suatu materi pembelajaran. 

(d)  Motif 

Dalam berbuat sesuatu tentu ada hal yang menjadi 

penyebab agar sesuatu tersebut dapat terlaksana, hal yang 

menjadi penyebab tersebut yang disebut dengan motif. Motif 

merupakan dorongan dalam melakukan sesuatu, motif ini 

sangat penting bagi siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, sebab semakin kuat motif yang dimiliki siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran maka semakin tinggi 

pula hasil belajar yang ia dapatkan. 

(e)  Kematangan 

Kematangan yang dimaksudkan disini yakni fase 

dimana seorang siswa dalam pertumbuhannya sudah bisa 

melaksanakan kecakapan baru. Seperti sudah bisa menulis, 

sudah bisa lebih fokus mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh guru, serta sudah bisa berfikir menggunakan otaknya, dan 

lainnya. 

(f)  Kesiapan 

Kesiapan disini adalah ketika seorang siswa sudah 

memiliki kesediaan untuk menerima dan merespon sesuatu. 
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Kesiapan ini sangatlah penting untuk diperhatikan dalam 

proses pembelajaran, karena jika siswa sudah memiliki 

kesiapan untuk belajar maka hasil belajarnya akan lebih baik. 

(g)  Kelelahan 

Kelelahan merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

mengalami penurunan tenaga dalam melakukan sesuatu. 

Dengan demikian, kelelahan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Makanya diperlukan upaya agar kondisi 

pembelajaran dapat bebas dari kelelahan. 

2) Eksternal 

1) Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang 

dapat mempengaruhi pemahaman siswa. Sebab peran keluarga 

sangatlah signifikan seperti cara mendidik anak, suasana keluarga, 

hubungan antar anggota keluarga, kondisi ekonomi, budaya, dan 

sebagainya. 

2) Sekolah 

Sekolah juga merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi pemahaman siswa. Dimana hal ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, hubungan antara guru dengan siswa, 

disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 

kondisi kelas, metode belajar, dan tugas rumah. 
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3) Masyarakat 

Lingkungan masyarakat juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi pemahaman siswa dikarenkan keberadaannya 

dalam masyarakat. Dimana hal-hal yang mempengaruhinya 

mencakup teman bergaul, kegiatan yang diikutinya dalam 

masyarakat, kondisi  masyarakat, media massa, dan lainnya. 
15

 

2. Etika 

a. Definisi Etika 

Kata etika secara bahasa berasal dari Yunani yakni dari kata ethos 

yang berarti adat kebiasaan. Etika merupakan perbuatan perilaku 

seseorang atau sekelompok orang yang tersusun dalam suatu nilai atau 

norma yang diambil dari gejala-gejala umum sekelompok masyarakat 

tertentu.
16

  

Aristoteles mengemukakan bahwa etika sebagai suatu kumpulan 

aturan yang harus dipatuhi oleh manusia.
17

 Menurut Bertens, definisi 

etika dapat dibagi dalam dua sifat, yakni sebagai praktis dan sebagai 

refleksi. Sebagai praktis, etika berarti mengandung nilai-nilai dan norma-

norma moral yang baik dipraktikkan atau yang tidak dipraktikkan, 

walaupun seharusnya dipraktikkan. Dengan kata lain etika sebagai 

praktis sama artinya dengan moral yakni apa yang seharusnya dilakukan, 

                                                           
15

  Slameto, 2010, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT Rineka Cipta, 

h. 54-71. 
16

  Faisal Badroen, 2006, Etika Bisnis dalam Islam, Jakarta: Kencana Perdana Media Group, h. 5. 
17

  Sri Wahyuningsih, Konsep Etika dalam Islam, Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu 

Keislaman, Vol. 8, No. 1, 2022, h. 2. 
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apa yang tidak seharusnya dilakukan, dan sebagainya. Sebagai refleksi, 

etika berarti pemikiran moral.
18

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika merupakan 

suatu nilai atau norma yang menjadi dasar perilaku seseorang terhadap 

perbuatannya dalam kehidupan di masyarakat. 

b. Perbedaan Etika, Moral, Akhlak, dan Adab 

Etika merupakan ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia di dalam 

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan kepada mereka apa yang 

seharusnya diperbuat.
19

 Dengan kata lain etika merupakan ukuran dasar 

seseorang dalam berperilaku mencakup tentang baik atau buruknya 

sesuatu, pantas atau tidak pantasnya sesuatu, mana yang seharusnya dan 

tidak seharusnya sesuatu untuk dilakukan berdasarkan dengan kebiasaan 

atau aturan yang berlaku pada masyarakat tertentu. 

Adapun istilah lain dari etika ini adalah moral, akhlak, adab dan 

sebagainya. Dalam substansinya secara umum beberapa istilah ini 

mengandung arti yang sama yakni tentang mana yang dinilai baik dan 

mana yang dinilai tidak baik. Semuanya memiliki kedekatan karena 

memiliki dua sifat yang tidak dapat dipisahkan yakni nilai sebagai 

pengukur standar perilaku dan desakan untuk berperilaku sesuai dengan 

prinsip-prinsip untuk menentukan suatu perilaku itu benar atau salah, 

serta kewajiban dan tanggung jawab yang mesti dilakukan seseorang atau 
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 K. Bertenz, 2007, Etika, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, h. 22. 
19

 Rosihon Anwar, 2010, Akhlak Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, h. 15. 
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kelompok dalam lingkungan sosial tertentu.
20

 Namun, secara spesifik 

antara keempat istilah ini berbeda maknanya. 

Etika dalam penggunaannya sering disamakan artinya dengan 

moral dan akhlak. Penggunaan istilah etika dan akhlak memiliki 

persamaan dalam objeknya yaitu sama-sama membahas mengenai baik-

buruknya tingkah laku manusia. Namun, yang membedakannya adalah 

etika dalam menilai sesuatu itu baik atau buruk berdasarkan tolak ukur 

akal pikiran manusia, sedangkan akhlak berdasarkan sumber ajaran Islam 

yakni Al-Qur’an dan sunnah.
21

 Dalam bahasa Arab etika juga dikenal 

sebagai akhlak yang berarti budi pekerti, tabiat, perangai, dan tingkah 

laku.  

Sejatinya moral memiliki makna yang sama dengan etika dan 

akhlak, yakni norma yang menentukan baik buruk perilaku manusia 

berdasarkan kesepakatan tolak ukur akal manusia. Namun, secara 

spesifik yang membedakan antara moral dengan etika khususnya yaitu 

pada ruang lingkupnya. Dimana moral berdasarkan kesepakatan manusia 

secara umum atau bisa dibilang norma kemanusiaan, sedangkan etika 

lebih mengarah kepada suatu kelompok masyarakat tertentu. Sedangkan 

adab adalah sikap yang baik dari sesuatu,
22

 adab merupakan bagian dari 

akhlakul karimah (akhlak yang baik). 
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 Amril, 2021, Pendidikan Nilai Akhlak: Telaah Epistemologis dan Metodologis Pembelajaran di 

Sekolah, Depok: Rajawali Pers, h. 38-39.  
21

 Faisal Badroen, Op. Cit., h. 6. 
22

 Hanafi, Urgensi Pendidikan Adab dalam Islam, Jurnal Saintifika Islamica: Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 61. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara etika, moral, 

akhlak, dan adab adalah etika dan moral merupakan norma untuk menilai 

baik atau buruknya suatu perilaku berdasarkan tolak ukur akal pikiran 

manusia, sedangkan akhlak merupakan norma yang menjadi dasar dalam 

baik atau buruknya perilaku manusia berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, 

kemudian adab merupakan bagian dari akhlak yang baik. 

3. Materi Etika Pergaulan dalam Islam pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak 

Materi yang dimaksudkan disini adalah materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru kepada siswa agar dapat dipelajari, dipahami, dan 

dikuasai. Materi pelajaran bisa diartikan sebagai materi bidang studi yang 

diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan.
23

 

Salah satu materi Akidah Akhlak yang dipelajari oleh kelas XII di 

MA adalah materi etika pergaulan dalam Islam. Dimana Islam sebagai satu-

satunya agama yang universal, telah membicarakan berbagai macam aspek 

kehidupan manusia termasuk masalah pergaulan. Etika pergaulan 

merupakan salah satu aspek penting yang mesti diperhatikan oleh umat 

Islam selain aspek lainnya seperti akidah dan syari’at. Etika pergaulan 

dalam Islam merupakan suatu sikap yang mencerminkan kelembutan dan 

kerendahan hati dengan tidak menampilkan sifat-sifat yang tidak baik 

seperti sombong, angkuh, membanggakan diri, menyinggung perasaan 

orang lain dan sebagainya. 
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Adapun Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Tujuan 

Pembelajaran materi etika pergaulan dalam Islam yaitu :
 24 

a. Kompetensi Inti 

1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3) Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peretikaan 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
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b. Kompetensi Dasar 

1.4 Menghayati etika Islam dalam bergaul dengan orang yang sebaya, 

yang lebih tua, yang lebih muda dan lawan jenis. 

2.4 Mengamalkan sikap jujur dan santun sebagai bentuk pemahaman 

tentang etika Islam dalam bergaul dengan yang sebaya, yang lebih 

tua, yang lebih muda dan lawan jenis. 

3.4  Menganalisis etika Islam dalam bergaul dengan yang sebaya, yang 

lebih tua, yang lebih muda dan lawan jenis. 

4.4 Menyajikan hasil analisis tentang etika Islam dalam bergaul dengan 

yang sebaya, yang lebih tua, yang lebih muda dan lawan jenis. 

c. Indikator 

1.4.1 Meyakini etika bergaul dalam Islam. 

2.4.1 Membiasakan etika bergaul dalam Islam. 

3.4.1 Menganalisis keadaan dan peristiwa dalam pergaulan sehari-hari. 

3.4.2 Mengkritik keadaan dan peristiwa dalam pergaulan sehari-hari. 

4.4.1 Menyimulasikan etika bergaul dalam Islam. 

4.4.2 Merumuskan konsep etika bergaul dalam Islam. 

d. Tujuan Pembelajaran 

1) Siswa meyakini etika bergaul dalam Islam. 

2) Siswa mampu membiasakan etika bergaul dalam Islam pada pergaulan 

sehari-hari. 

3) Siswa mampu menganalisis keadaan dan peristiwa dalam pergaulan 

sehari-hari. 
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4) Siswa mampu mengkritik keadaan dan peristiwa dalam pergaulan 

sehari-hari. 

5) Siswa mampu menyimulasikan etika bergaul dalam Islam pada 

pergaulan sehari-hari. 

6) Siswa mampu merumuskan konsep etika bergaul dalam Islam pada 

pergaulan sehari-hari. 

Setelah dipaparkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, 

dan Tujuan Pembelajaran, maka berikut disajikan materi etika pergaulan 

dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas XII. 

a. Definisi Etika Pegaulan dalam Islam 

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk, serta 

tentang hak dan kewajiban yang mesti dilakukan dan yang tidak boleh 

dilakukan. Dalam bahasa Arab, etika biasanya disebut dengan adab yaitu 

kebiasaan atau aturan tingkah laku praktis yang memiliki  muatan baik 

yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya. Al-Jurjani 

mengatakan, adab adalah pengetahuan yang dapat menjauhkan dari 

kelalaian.
25

 

Sedangkan bergaul adalah berbaur dengan individu atau kelompok 

lain. Jadi yang dimaksud dengan etika pergaulan adalah aturan tingkah 

laku untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama manusia 

sehingga terjalin hubungan tingkah laku yang baik antar individu.
26
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika pergaulan dalam 

Islam adalah aturan tingkah laku untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

antar sesama manusia berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. 

b. Dalil Pentingnya Etika Pergaulan dalam Islam 

Dalam bergaul, tentu lingkungan tempat ia bergaul akan 

memberikan pengaruh terhadap kepribadian dirinya sendiri. Jikalau 

lingkungan pergaulannya baik maka ia akan terpengaruh untuk menjadi 

baik pula, dan sebaliknya jikalau lingkungan pergaulannya buruk maka ia 

akan terpengaruh untuk menjadi buruk pula. Oleh karena itu, seseorang 

sebelum berinteraksi mesti tahu dan paham bagaimana etika bergaul yang 

baik terlebih dahulu. Bagaimana ia bisa menempatkan dirinya di kondisi 

tertentu dan dengan orang-orang tertentu, maka akan terciptalah 

pergaulan yang baik diantara mereka. 

Islam mengajarkan untuk mengusahakan etika bergaul yang baik 

disetiap kondisi, baik dengan sesama muslim bahkan kepada orang yang 

jahil sekalipun. Allah Swt. berfirman : 

﴿ وَعِبَادُ الاَّحْْٰنِ الَّذِيْنَ يََْشُوْنَ عَىَ  الْاَرْضِ ىَوْناً وَّاِذَا خَاطبََ هُمُ الجْٰهِىُوْنَ قراَلُوْا 
 (ٖٙ: ٕ٘سَىٰمًا ﴾ ) الفاقران/

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan diatas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-

orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan.” (QS. Al-Furqan [25] : 63). 

 

Selain itu Islam juga melarang untuk berbuat permusuhan, karena 

biasanya permusuhan itu terjadi disebabkan oleh perbuatan keji, 
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kejelekan, dan keburukan yang dilakukan dalam bergaul. Allah Swt. 

berfirman : 

حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُاْبٰٰ وَيَ ن ْهٰ  عَنِ الْفَحْشَاۤءِ  ۞ وَ يأَْمُاُ باِلْعَدْلِ وَالْاِ اِنَّ الىّٰ
 )ٜٓ: ٙٔالنحل/( تَذكََّاُوْنَ  وَالْمُنْكَاِ وَالْبَ غِْ  يعَِظُكُمْ لَعَىَّكُمْ 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

perbuatan dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi guruan kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

(QS. An-Nahl [16] : 90) 

 

Penjelasan dari buku ajar siswa mengenai ayat-ayat diatas adalah 

bahwa seorang muslim harus memiliki etika yang baik dalam bergaul di 

segala kondisi dan kepada siapapun itu. Dalam bergaul ia harus menjaga 

dan menghindari dirinya dari perbuatan keji, kejelekan, dan keburukan 

agar tidak terjadinya permusahan.
27

 

Dengan etika bergaul yang baik, seseorang akan menjaga sifat dan 

perilakunya sesuai dengan batasan-batasan tertentu dan tidak berperilaku 

seenaknya, sehingga nantinya akan melahirkan pergaulan yang baik, 

sehingga mempengaruhi sifat serta perilaku seseorang yang akan 

membawakan perubahan yang positif pada dirinya. 

c. Macam-Macam Etika Pergaulan dalam Islam 

Dalam pergaulan, terdapat beberapa macam etika pergaulan 

berdasarkan perbedaan usianya, diantaranya ada etika pergaulan dengan 

orang dewasa (yang lebih tua), teman sebaya, anak-anak (yang lebih 

muda), dan lawan jenis. Ketika berinteraksi dengan orang yang memiliki 
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usia tertentu, maka ditemukan perbedaan ketika berinteraksi dengan 

mereka. 

Ada beberapa macam etika pergaulan dalam Islam, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Etika bergaul dengan orang yang lebih tua 

Rasulullah Saw. bersabda. 

يْوِ وَسَىَّمَ : الْبَ اكَْتةُ مََ  عَنْ ابْنُ عَبَّاسٍ . قراَلَ : قراَلَ رَسُوْلُ الُّىوِ صَىَّ  الَّىوُ عَىَ 
  أَكَابِاكُِمْ 

 

“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Keberkahan 

ada pada orang-orang tua dari kalian”. (HR. Hakim dan Ibnu 

Hibban). 

 

Menurut Imam Al-Ghazali berikut etika yang seharusnya 

dilakukan kepada orang tua dan guru, yaitu : 

a) Kepada orang tua 

(1) Mendengarkan dan mengikuti arahan orang tua. 

(2) Berdiri ketika orang tua berdiri. 

(3) Tidak berjalan di depan orang tua. 

(4) Mencari ridha kedua orang tua. 

(5) Bersikap rendah hati kepada orang tua. 

(6) Tidak mengungkit-ungkit kebaikan orang tua. 

(7) Tidak menunjukkan sikap murung dan tajam di hadapan orang 

tua. 

(8) Sebelum pergi harus meminta izin kepada orang tua. 
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b) Kepada guru 

(1) Meminta izin ketika hendak bertanya. 

(2) Harus menundukkan kepala di hadapan guru. 

(3) Tidak berburuk sangka kepada guru. 

2) Etika bergaul dengan teman sebaya 

Adapun etika bergaul dengan teman sebaya menurut Imam Al-

Ghazali, yaitu :
28

 

a) Mengutamakan kepentingan teman dari dirinya. 

b) Menutup aib teman. 

c) Mendengarkan teman ketika berdiskusi. 

d) Menghindari perdebatan yang tidak penting. 

e) Memanggil dengan panggilan yang baik. 

f) Memberikan nasihat yang baik. 

g) Mendoakan teman ketika ia masih hidup ataupun sudah meninggal. 

h) Menyapa ketika bertemu. 

i) Menyukai teman dengan tulus. 

3) Etika bergaul dengan orang yang lebih muda 

Adapun etika bergaul dengan orang yang lebih muda 

diantaranya, yaitu : 

a) Menyayangi orang yang lebih muda. 

b) Membimbing kepada arah kebaikan. 

c) Memberikan teladan yang baik. 

d) Memberikan apresiasi atas pencapaiannya. 
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4) Etika bergaul dengan lawan jenis 

Ada beberapa hal yang mesti diperhatikan dalam bergaul 

dengan lawan jenis, diantaranya yaitu : 

a) Berteman karena Allah. 

b) Menjaga aurat. 

c) Menjaga kemaluan.
29

 

4. Adab Bergaul kepada Teman Sebaya 

a. Definisi Adab 

Secara etimologis, adab berasal dari bahasa Arab yang artinya 

adat istiadat, dimana ia menunjukkan suatu kebiasaan, etiket, dan pola 

perilaku yang ditiru dari orang-orang yang dianggap sebagai contoh 

teladan. Adab disini sama pengertiannya dengan urbanitas, kesopanan, 

sopan santun, kehalusan budi bahasa dari orang-orang kota, dan 

kebalikan dari orang-orang badui yang keras. Sedangkan adab dalam 

bahasa Yunani sama maknanya dengan ethos, yang artinya kebiasaan, 

perasaan batin, dan kecenderungan hati dalam melakukan suatu 

perbuatan. 
30

 

Secara terminologi, adab adalah kebiasaan dan aturan tingkah laku 

praktis yang mempunyai muatan nilai baik yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya.
31

 Menurut Marwan Ibrahim Al-Kaysi, 

adab merupakan akhlak yang baik, dimana adab adalah perilaku baik 

yang diambil dari Islam yang berasal dari ajaran-ajaran dan perintah-
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perintahnya.
32

 Begitupula menurut Syed Muhammad An-Naquib Al-

Attas dalam Abd. Haris menjelaskan bahwa adab adalah ilmu tentang 

tujuan mencari pengetahuan, dan sedangkan tujuan mencari pengetahuan 

dalam Islam itu sendiri adalah menanamkan kebaikan pada diri manusia 

sebagai manusia dan sebagai pribadi.
33

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa adab 

adalah kebiasaan, etika, dan kecenderungan dalam berperilaku yang 

praktis, yang bermuatan nilai-nilai  kebaikan yang diperoleh dari ajaran-

ajaran Islam serta ditanamkan dalam diri manusia. 

b. Ruang Lingkup Adab 

Adab dalam penerapannya tidak terbatas pada hubungan antara 

manusia dengan sesama manusia saja, namun juga mencakup hubungan 

antara manusia dengan Allah, manusia dengan dirinya sendiri, dan 

manusia dengan sesama makhluk ciptaan Allah (makhluk hidup lainnya). 

1) Adab kepada Allah 

Adab sebagai yang mengatur hubungan manusia dengan 

penciptanya (tauhid), yakni dengan senantiasa melaksanakan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya (ibadah), dan memiliki keyakinan 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-

Nya, hari akhir, dan ketetapan-Nya (uluhiyyah dan rububiyyah). 
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2) Adab kepada diri sendiri 

Adab sebagai yang mengatur kedisiplinan manusia terhadap 

dirinya sendiri yang mencakup kegiatannya sehari-hari. Seperti makan 

dan minum, tidur, berkendara, berbicara, mandi, berpakaian, menuntut 

ilmu, buang hajat, dan sebagainya. 

3) Adab kepada sesama makhluk 

Adab sebagai yang mengatur hubungan antar sesama manusia 

dalam kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Seperti kepada sesama 

manusia, hewan, tumbuhan, dan sebagainya.
34

 

c. Adab-Adab Bergaul Kepada Teman Sebaya 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 10 dan 

11 yang berbunyi : 

                                       

                                     

                                 

                                   

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. Hai orang-

orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 

dengan gelaran yang mengandung ejekan, seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman, dan barangsiapa yang 

                                                           
34 Hanafi, Op. Cit., h. 62-63. 
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tidak bertobat maka itulah orang-orang yang dzalim.” (QS. Al-Hujurat 

[49] : 10-11). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam bergaul tidak boleh saling 

merendahkan dan mencaci maki antara sesama, harus baik dan akur, serta 

menggunakan panggilan yang baik tanpa adanya unsur ejekan 

didalamnya. Makanya dalam bergaul harus memperhatikan aturan-aturan 

norma tertentu yang biasa disebut dengan adab bergaul.  

Teman sebaya bisa diartikan sebagai sahabat, kawan, atau orang 

yang memiliki usia yang hampir sama atau sejajar. Dengan kata lain, 

pergaulan dengan teman sebaya merupakan hubungan interaksi atau 

pertemanan antara seorang individu dengan individu lainnya baik dalam 

usia anak-anak, remaja, atau dewasa, yang tingkat usianya hampir sama. 

Teman sebaya merupakan lingungan pergaulan yang sangat 

penting selain lingkungan keluarga, dimana ia menjadi lingkungan sosial 

pertama bagi seorang individu untuk belajara hidup bersama dengan 

individu lainnya diluar dari anggota keluarganya. Oleh karena itu, ia 

harus memiliki kemampuan untuk bisa beradaptasi dan menyesuaikan 

dirinya sebagai dasar dalam melakukan interaksi sosial dalam cakupan 

yang lebih besar. 

Dengan demikian, agar terciptanya hubungan interaksi yang baik 

antara seorang individu dengan teman sebayanya, maka ia mesti 

memperhatikan adab-adab bergaul kepada teman sebayanya, yaitu:  

1) Berperilaku sopan dan santun kepada teman sebaya.  

2) Tidak berkata kasar kepada teman sebaya. 



32 

 

 

3) Tidak mengejek atau mencemooh teman sebaya. 

4) Tidak berlebihan ketika bercanda terhadap teman sebaya. 

5) Memiliki sikap saling tolong menolong terhadap teman sebaya. 

6) Memiliki sikap mau mengerti terhadap teman sebaya. 

7) Memberikan pujian kepada teman sebaya ketika ia melakukan hal 

yang baik. 

8) Memberikan teguran dan nasehat kepada teman sebaya apabila ia 

berbuat salah.
35

 

Adapun adab bergaul kepada teman sebaya menurut Imam Al-

Ghazali yaitu : 

1) Mengutamakan kepentingan teman dari dirinya. 

2) Menutup aib teman. 

3) Mendengarkan teman ketika berdiskusi. 

4) Menghindari perdebatan yang tidak penting. 

5) Memanggil dengan panggilan yang baik. 

6) Memberikan nasihat yang baik. 

7) Mendoakan teman ketika ia masih hidup ataupun sudah meninggal. 

8) Menyapa ketika bertemu. 

9) Menyukai dengan tulus.
36

 

Dengan menerapkan adab-adab bergaul kepada teman sebaya 

dalam pergaulannya di kehidupan sehari-hari, maka akan menciptakan 
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hubungan interaksi yang baik dan harmonis serta sesuai dengan norma-

norma Islam. 

5. Pengaruh Pemahaman Materi Etika Pergaulan dalam Islam terhadap 

Adab Bergaul kepada Teman Sebaya 

Pada materi etika pergaulan dalam Islam, diajarkan mengenai aturan 

tingkah laku yang mengatur hubungan interaksi antara individu dengan 

individu lainnya sesuai dengan norma-norma Islam khususnya adab bergaul 

kepada teman sebaya. Dimana terdapat definisi, perintah sikap, larangan, 

dan hikmah dari pergaulan antar  sesama individu khususnya adab kepada 

teman sebaya.  

Idealnya seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran akan 

mengalami perubahan dikarenakan adanya pengalaman-pengalaman 

psikologis yang baru dan positif. Dimana pengalaman-pengalaman tersebut 

seharusnya dapat mengembangkan ragam sikap, sifat, dan kecakapan yang 

bersifat membangun pada dirinya. Apabila siswa telah memahami materi 

etika pergaulan dalam Islam maka diharapkan agar ia dapat paham betul 

akan konsep, karakteristik, dan contoh serta bisa menerapkannya di 

pergaulannya sehari-hari. 

Jikalau sebelumnya siswa tidak mengetahui dan tidak memahami 

bagaimana etika pergaulan dalam Islam, maka setelah proses pembelajaran 

ia akhirnya tahu dan paham seperti apa etika pergaulan yang ada dalam 

Islam dan akan menerapkan pengetahuan serta pemahamannya itu dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebab, sejatinya seseorang yang sudah paham akan 
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suatu ilmu maka akan mudah dalam menerapkannya, karena ia sudah punya 

ilmu yang merupakan dasar seseorang dalam bertindak. 

Seseorang yang telah berilmu maka ia akan berperilaku sesuai 

dengan ilmunya, karena tiada amalan tanpa diiringi dengan ilmu. Seseorang 

yang berilmu bukan hanya sekedar tahu saja dan tanpa mengamalkan 

ilmunya melainkan memang harus diamalkan ilmunya tersebut, karena pada 

hakikatnya seseorang yang tahu itu adalah orang yang mengamalkan 

ilmunya.
37

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila siswa telah 

memahami materi etika pergaulan dalam Islam dengan baik  maka ia akan 

memiliki keterampilan dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

Walaupun sebelumnya ia tidak mengetahui bagaimana etika pergaulan 

dalam Islam, dengan mengikuti proses pembelajaran mengenai materi 

tentang etika pergaulan dalam Islam, ia akhirnya akan paham dan akan 

membiasakan dirinya untuk berperilaku sesuai dengan etika pergaulan 

dalam Islam. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Eli Novika pada tahun 2018 Prodi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu 

dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Adab 

Pergaulan Siswa MTs Negeri 1 Kabupatan Bengkulu Utara”. Hasil 
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  Bukhori Umar, 2015, Hadits Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadits, Jakarta: Amzah, h. 
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penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran Akidah Akhlak dengan adab pergaulan siswa di MTs Negeri 1 

Kabupaten Bengkulu Utara yaitu nilai r hitung lebih besar dari r tabel, atau 

0,650 > 0,286.
38

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Eli Novika dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap pergaulan 

siswa. Sedangkan perbedaannya adalah saudari Eli Novika mengenai 

pengaruh proses pembelajaran Akidah Akhlak, sedangkan peneliti fokus 

kepada pemahaman siswa terkait materi tentang etika pergaulan dalam 

Islam. Kemudian saudari Eli Novika meneliti tentang pergaulan siswa 

secara umum, sedangkan peneliti meneliti tentang adab bergaul siswa 

kepada teman sebayanya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Asih Wulansari pada tahun 2021 

Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Walisongo dengan juduk “Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak 

terhadap Perilaku Sosial Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 2 

Mranggen Demak”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara pemahaman materi Akidah Akhlak dengan perilaku sosial 

siswa kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah yaitu dengan  nilai thitung sebesar 

2,524 lebih besar dari ttabel dengan nilai 2,024 atau 2,524 > 2,024.
39

 Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudari Asih Wulansari dengan 
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  Eli Novika, 2018, Skripsi: “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Adab Pergaulan 

Siswa MTs Negeri 1 Kabupaten Bengkulu Utara”, Bengkulu: IAIN Bengkulu, h. 79. 
39

  Asih Wulansari, 2021, Skripsi: “Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak terhadap 

Perilaku Sosial Siswa Kelas XI MIPA 1 MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak”, Semarang: UIN 

Walisongo, h. 91. 
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peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pemahaman materi pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak dan perilaku sosial yang didalamnya terdapat 

mengenai pergaulan. Adapun perbedaannya adalah saudari Asih Wulansari 

lebih kepada pemahaman materi pada mata pelajaran Akidah Akhlak secara 

umum saja, sedangkan peneliti fokus kepada pemahaman materi pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak dalam tema etika pergaulan dalam Islam. 

Kemudian saudari Asih Wulansari meneliti tentang perilaku sosial secara 

umum saja sedangkan peneliti fokus kepada adab bergaul kepada teman 

sebaya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Syifa Fauziyah pada tahun 2016 

Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 

terhadap Perilaku Siswa Kelas V SDI Darul Mu’minin Ciledug Tangerang”. 

Hasil Penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran Akidah Akhlak dengan perilaku siswa yaitu dengan niali t 

hitung sebesar 10,3 lebih besar dari t tabel dengan nilai 1,98 pada taraf 

signifikan 5%, atau 10,3 > 1,98.
40

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Syifa Fauziyah dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti tentang pengaruh pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

dan terhadap perilaku siswa. Adapun perbedaannya adalah saudari Syifa 

Fauziyah meneliti tentang pembelajaran Akidah Akhlak secara umum, 

sedangkan peneliti fokus kepada pemahaman materi etika pergaulan dalam 

                                                           
40

  Syifa Fauziyah, 2016, Skripsi: “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Perilaku 

Siswa Kelas V SDI Darul Mu‟minin Ciledug Tangerang”, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, h. 
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Islam yang ada pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Kemudian saudari 

Syifa Fauziyah meneliti tentang perilaku siswa secara umum, sedangkan 

peneliti meneliti tentang adab siswa dalam bergaul kepada teman sebayanya.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Ani Lestari pada tahun 2018 Prodi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Penguasaan Materi Adab 

Bergaul pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Etika Pergaulan 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Kecamatan Singingi Kabupaten 

Kuantan Singingi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara penguasaan materi adab bergaul pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan siswa Madrasah Tsanawiyah 

Bahrul Ulum Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,440 

lebih besar dari r tabel 0,304 pada taraf signifikan 5% dan 0,393 pada taraf 

signifikan 1% (0,304 < 0,393 < 0,440).
41

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Ani Lestari dengan penulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang pemahaman atau penguasaan materi tentang etika atau adab bergaul 

yang ada pada mata pelajaran Akidah Akhlak dan pengaruhnya pada etika 

pergaulan siswa. Adapun perbedaannya adalah saudari Ani Lestari meneliti 

tentang etika pergaulan secara umum, sedangkan peneliti meneliti tentang 

adab bergaul siswa khusus kepada teman sebayanya. 
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  Ani Lestari, 2018, Skripsi: “Pengaruh Penguasaan Materi Adab Bergaul pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak terhadap Etika Pergaulan Siswa Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum 

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”, Pekanbaru, UIN Suska Riau, h. 98. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variabel 

yang dapat diolah dari konsep teoretis. Disini variabel yang akan diteliti 

didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel 

tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan 

datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur dan diobservasi.
42

 Adapun 

variabel yang akan dioperasionalkan adalah pemahaman materi etika pergaulan 

dalam Islam (variabel X) dan adab bergaul kepada teman sebaya (Variabel Y). 

Berdasarkan kajian teoretis sebelumnya maka dirumuskanlah konsep 

operasional untuk pemahaman materi etika pergaulan dalam Islam (variabel x) 

dengan indikator-indikator berikut : 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian etika pergaulan dalam Islam. 

2. Siswa dapat memberikan contoh etika pergaulan dalam Islam. 

3. Siswa dapat menguraikan dampak positif dari etika pergaulan dalam Islam. 

4. Siswa dapat menguraikan dampak negative dari tidak diterapkannya etika 

peergaulan dalam Islam. 

5. Siswa dapat mengemukakan penerapan etika pergaulan dalam Islam. 

6. Siswa dapat menerangkan keadaan dan peristiwa tentang etika pergaulan 

dalam Islam pada pergaulan sehari-hari. 

7. Siswa dapat menyimpulkan konsep etika pergaulan dalam Islam. 

Sedangkan indikator untuk adab bergaul kepada teman sebaya (variabel 

y) yaitu : 
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1. Siswa selalu mengucapkan salam apabila bertemu dengan teman sebayanya. 

2. Siswa menghormati dan menghargai teman sebayanya. 

3. Siswa selalu membantu teman sebayanya dalam hal kebaikan. 

4. Siswa selalu memberikan nasehat dan teguran apabila teman sebayanya 

melakukan kesalahan. 

5. Siswa selalu mengajak teman sebayanya untuk bekerja sama dalam hal 

kebaikan. 

6. Siswa selalu memberikan perhatian kepada teman sebayanya yang 

mengalami kesusahan. 

7. Siswa selalu menjaga rahasia teman sebayanya. 

8. Siswa selalu memaafkan teman sebayanya jikalau ia bersalah. 

9. Siswa selalu mendoakan teman sebayanya. 

10. Siswa dapat menerima pendapat atau nasihat dari teman sebayanya. 

11. Siswa selalu menggunakan perkataan yang baik kepada teman sebayanya. 

12. Siswa selalu berbaik sangka kepada teman sebayanya. 

13. Siswa selalu menjenguk teman sebayanya apabila sakit.  

14. Siswa memberikan pujian apabila teman sebayanya melakukan kebaikan. 

15. Siswa selalu mendamaikan teman sebaya yang sedang berselisih. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Berdasarkan uraian diatas, maka diasumsikan bahwa pemahaman siswa 

tentang materi etika pergaulan dalam Islam berbeda-beda, sedangkan adab 
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bergaul kepada teman sebaya bervariasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika pergaulan  

dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab 

bergaul kepada teman sebaya siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika  

pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap 

adab bergaul kepada teman sebaya siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Dimana penelitian korelasi adalah penelitian yang mencari 

pengaruh antara dua variabel atau lebih, sedangkan dalan pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh fakta yang luas 

dari suatu populasi dengan data yang berbentuk angka.
43

 Jenis penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, dimana ia digunakan untuk meneliti populasi dan sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

diterapkan.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Februari 2023 hingga 15 Mei 

2023. Adapun tempat penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pekanbaru Jl. Bandeng No. 51 A, Tengkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai, 

Kota Pekanbaru, Riau. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri 

1 Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh pemahaman 

materi etika pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

terhadap adab bergaul kepada teman sebaya. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
44 

Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah Negeri 

1 Pekanbaru yang berjumlah 1.098 orang, namun dikarenakan materi etika 

pergaulan dalam Islam hanya ada pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 

XII, populasi yang diambil hanya kelas XII saja yang jumlah siswanya 

sebanyak 364 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
45

 Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini 

cukup besar, sejalan dengan yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, 

apabila subjek penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi, tetapi jika subjek 
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penelitiannya besar, maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

atau lebih.
46

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
47

 Peneliti mengambil sampel kelas XII saja karena 

materinya hanya terdapat pada kelas XII, yakni sebanyak 15% dari populasi 

kelas XII dengan jumlah 55 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dalam rangka studi pendahuluan, dimana 

dalam kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung dan sistematis.
48

 

2. Tes 

Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan inteligensi, kompetensi atau bakat yang dimiliki oleh seseorang 

atau kelompok.
49

 Teknik ini akan digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan kemampuan siswa terkait materi etika pergaulan dalam 

Islam pada mata pelajaran akidah akhak. 
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3. Angket 

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden.
50

 Penulis menggunakan teknik 

ini untuk mengumpulkan data mengenai adab bergaul siswa kepada teman 

sebayanya.  

4. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
51

 

Penulis akan mengumpulkan beberapa dokumen untuk dianalisis terkait 

masalah penelitian. Data yang diperoleh dari teknik ini akan digunakan 

sebagai data pendukung. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pemahaman materi etika 

pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab 

bergaul kepada teman sebaya siswa Madrasah Aliyah Negeri 1. Maka penulis 

menggunakan Teknik Korelasi Serial. Teknik korelasi serial digunakan untuk 

mencari pengaruh antara dua variabel berskala ordinal dan interval.  

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi serial 

ini yaitu: 
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Keterangan : 

rser  :  Koefisien korelasi serial 

or  : Ordinat yang lebih rendah 

ot  : Ordinat yang lebih tinggi 

M  : Mean (nilai rata-rata) 

SDtot : Standar deviasi total 

p  : Proporsi individu dalam golongan
52

   

                                                           
52

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, h. 132. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi etika pergaulan dalam 

Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan adab bergaul kepada teman 

sebaya siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hal itu diperoleh dari 

penyajian dan analisis menggunakan teknik korelasi serial, sehingga diperoleh 

angka koefisien korelasi serial sebesar 0,417 lebih besar dari rtabel baik pada 

taraf signifikan 5% (0,266) maupun pada taraf signifikan 1% (0,345), atau 

dapat ditulis 0,266 < 0,417 > 0,345, dengan derajat korelasi sedang, dan besar 

kontribusi variabel x terhadap y sebesar 17,39% dan sedangkan 82,61% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian semakin baik pemahaman 

siswa terkait materi etika pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak maka semakin baik pula adab bergaul kepada teman sebayanya, 

sebaliknya semakin rendah pemahaman siswa terkait materi etika pergaulan 

dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak maka semakin rendah pula 

adab bergaul kepada teman sebayanya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan untuk 

dipertimbangkan, yaitu : 

1. Kepada guru diharapkan selalu mendorong dan memotivasi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terkait materi etika pergaulan dalam 

Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak  agar siswa menyadari betapa 

pentingnya adab dalam bergaul kepada teman sebayanya. 

2. Kepada siswa diharapkan untuk menyadari pentingnya memahami materi 

etika pergaulan dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak sehingga 

ia akan meningkatkan pemahamannya terkait materi etika pergaulan dalam 

Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak serta dapat mengaplikasikan 

adab dalam bergaul kepada teman sebayanya baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 1 

 

Lembar Tes Pemahaman Materi Etika Pergaulan dalam Islam  

Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 

 

Data Siswa 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian : 

a. Tes ini semata-mata hanya untuk penelitian ilmiah. 

b. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan apa adanya sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya. 

c. Berikan tanda (x) atau lingkari (o) pada opsi jawaban yang menurut anda 

benar. 

d. Tes ini tidak berpengaruh terhadap nilai semester anda. 

e. Atas kesediaan anda dalam mengisi dan mengembalikan lembaran tes, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 Soal Objektif 

1. Etika dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah adab. Berikut yang 

merupakan persamaan antara etika dan adab dari segi maknanya adalah …. 

a. Aturan mengenai hak dan kewajiban yang baik 

b. Aturan mengenai tatanan kehidupan yang baik 

c. Aturan mengenai kebiasaan tingkah laku yang baik 

d. Aturan mengenai sesuatu yang baik dan benar 

e. Aturan mengenai tingkah laku sesuai perkembangan zaman 

2. Etika bergaul merupakan aturan tingkah laku dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi antara sesama individu sehingga terjalin hubungan tingkah 

laku yang baik. Berikut yang merupakan contoh etika bergaul dalam Islam 

adalah …. 

a. Selalu bersalam-salaman apabila bertemu  

b. Selalu mengucapkan selamat apabila bertemu 

c. Selalu mengucapkan salam apabila bertemu 

d. Selalu menundukkan badan apabila bertemu 

e. Selalu bersikap hormat apabila bertemu 

3. Memanggil dengan panggilan atau perkataan yang baik merupakan salah 

satu contoh etika bergaul terhadap …. 

a. Teman sebaya 

b. Orang yang lebih tua 

c. Orang yang lebih muda 



 

 

d. Lawan jenis 

e. Semua benar 

4. Perhatikan Ayat Al-Qur’an berikut 

اذَِا خَاطبَهَمُُ الْجٰهِلىُْنَ  حْمٰهِ الَّذِيْهَ يمَْشُىْنَ عَلىَ الْْرَْضِ هىَْواً وَّ  وَعِباَدُ الزَّ

 (36: 52) الفزقان/ قاَلوُْا سَلٰمًا 

 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas, contoh etika bergaul yang sesuai 

dengan makna kalimat yang digarisbawahi adalah …. 

a. Tetap menggunakan perkataan yang baik terhadap orang yang 

menghina kita 

b. Tetap mengucapkan selamat kepada orang lain walaupun berbeda 

keyakinan 

c. Tetap mengucapkan salam kepada orang kafir apabila bertemu 

d. Menghindari berbicara dengan orang jahil 

e. Menggunakan perkataan yang baik apabila bertemu dengan orang baik, 

dan diam apabila bertemu dengan orang yang tidak baik 

5. Islam mengajarkan untuk mengusahakan etika bergaul yang baik. Berikut 

yang termasuk dampak positif dari penerapan etika bergaul kepada teman 

sebaya adalah,  kecuali… 

a. Memiliiki banyak teman 

b. Disenangi banyak teman 

c. Meningkatkan kebahagiaan dalam bergaul 

d. Terhindar dari hal-hal yang menjerumuskan 

e. Terhindar dari hal-hal kebaikan 

6. Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini, banyak dari remaja yang tidak 

memperhatikan etika dalam bergaul, sehingga menjadi pergaulan yang 

bebas. Berikut akibat dari tidak menerapkan etika bergaul kepada teman 

sebaya adalah, kecuali …. 

a. Menjadikan pergaulan yang toksik/tidak sehat 

b. Menjadikan pergaulan yang bebas 

c. Tidak disenangi banyak teman 

d. Tidak dibenci banyak teman 

e. Dijauhi banyak teman 

7. Berikut yang termasuk contoh etika bergaul kepada teman sebaya sesuai 

dengan era remaja saat ini adalah …. 

a. Tidak mendamaikan teman yang berselisih 

b. Tidak terlalu baik kepada teman 

c. Tidak terlalu perhatian kepada teman 

d. Tidak terlalu berlebihan ketika bercanda dengan teman 

e. Tidak mengajak teman untuk bekerja sama dalam belajar 



 

 

8. Berikut hal-hal yang mesti dilakukan dalam etika bergaul kepada teman 

sebaya pada lingkup sosial media adalah …. 

a. Memberikan komentar pada setiap postingannya 

b. Menguntit sosial media teman 

c. Menegurnya apabila ia memposting yang tidak baik  

d. Membiarkannya apabila ia memposting yang tidak baik  

e. Semua benar 

9. Berikut hal-hal yang mesti dilakukan ketika melihat teman sebaya bolos 

pada jam pelajaran adalah …. 

a. Mengajak teman yang lain untuk ikut bolos dengannya 

b. Membiarkannya saja karena bukan urusan kita 

c. Mengikutinya untuk bolos kemudian menasehatinya 

d. Menasehatinya untuk selalu bolos pada setiap jam pelajaran 

e. Semua salah 

10. Berteman dengan penjual minyak wangi maka akan terkena aroma 

wanginya, sedangkan berteman dengan tukang besi akan terkena aroma 

besinya. Pepatah diatas menunjukkan bahwa …. 

a. Pentingnya memilih teman sebaya  

b. Pentingnya menentukan dampak dari pekerjaan teman sebaya 

c. Pentingnya memiliki teman sebaya 

d. Pentingnya memiliki teman sebaya yang rapi, bersih, dan wangi 

e. Pentingnya memilih pekerjaan teman sebaya 

 

Soal Essay 

1. Jelaskan pendapat anda mengapa seseorang mesti memperhatikan etika 

dalam bergaul! 

2. Bagaimana tanggapan dan tindakan anda terhadap teman sebaya yang suka 

menggunakan perkataan yang tidak baik atau toksik? 

3. Dalam Islam setiap mukmin mesti saling membantu baik dikala senang 

maupun susah, bagaimana tanggapan anda ketika diminta oleh teman 

sebaya anda untuk bekerja sama ketika ujian? 

4. Berikan contoh dampak positif penerapan etika bergaul dengan teman 

sebaya yang dirasakan berdasarkan kehidupan nyata anda! 

5. Berikan contoh akibat tidak menerapkan etika bergaul dengan teman 

sebaya yang dirasakan berdasarkan kehidupan nyata anda! 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

Lembar Angket Adab Bergaul Kepada Teman Sebaya Siswa  

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 

 

 

Data Siswa 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tulislah identitas dengan baik dan benar. 

2. Bacalah pernyataan dengan teliti. 

3. Isilah pernyataan yang ada dengan jujur sesuai dengan kenyataan. 

4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom sesuai dengan opsi yang ada. 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL S KK J 

1 
Saya mengucapkan salam ketika bertemu 

dengan teman 

    

2 
Saya diam dan mendengarkan dengan baik 

ketika teman sedang berbicara 

    

3 
Saya tidak membeda-bedakan antara teman 

yang satu dengan teman yang lainnya 

    

4 Saya menjaga rahasia teman dengan baik     

5 
Saya memaafkan teman apabila ia memiliki 

kesalahan 

    

6 
Saya tidak mengungkit-ungkit kebaikan yang 

pernah saya lakukan kepada teman 

    

7 
Saya tidak memiliki rasa dendam terhadap 

teman 

    

8 Saya membantu teman ketika belajar     

9 
Saya membelikan makanan/minuman untuk 

teman ketika ia lupa membawa uang jajan 

    

10 Saya mendoakan yang terbaik untuk teman     

11 
Saya memanggil teman dengan nama aslinya 

(bukan nama gelar/orang tua/pelesetan) 

    

12 
Saya menerima saran dan masukan dari 

teman agar menjadi lebih baik lagi 

    

13 
Saya tidak memaksakan kehendak ketika 

berdiskusi dengan teman 

    



 

 

14 
Saya tidak berlebihan ketika bercanda dengan 

teman  

    

15 
Saya berbicara kepada teman dengan bahasa 

yang sopan dan santun 

    

16 

Saya melakukan tabayyun kepada teman 

ketika mendengar rumor yang tidak baik 

tentangnya 

    

17 
Saya mendamaikan teman ketika ia sedang 

berselisih 

    

18 Saya mengajak teman untuk belajar bersama     

19 
Saya menegur teman apabila ia berbuat 

kesalahan 

    

20 
Saya memberikan apresiasi kepada teman 

apabila ia melakukan kebaikan 

    

 

Keterangan 

SL : Selalu 

S : Sering 

KK : Kadang-kadang 

J : Jarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

SKOR DATA TES VARIABEL X 

(PEMAHAMAN MATERI ETIKA PERGAULAN DALAM ISLAM) 

 

No 
Skor Item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

2 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 12 6 6 12 12 76 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 8 6 12 12 12 90 

5 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 6 6 8 8 68 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 12 8 8 12 12 88 

7 0 0 4 4 4 0 4 4 0 4 12 10 12 12 12 82 

8 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 10 12 12 90 

9 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 12 6 6 12 12 76 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

11 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 12 6 4 12 12 78 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

13 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 8 12 12 88 

14 4 4 4 0 4 0 0 4 4 4 12 8 10 12 12 82 

15 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

16 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 6 12 90 

17 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 12 8 12 12 12 88 

18 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 6 8 12 12 82 

19 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 6 8 12 12 82 

20 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 12 6 12 12 12 86 

21 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 88 

22 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 12 8 8 12 12 80 

23 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 8 6 12 12 12 82 

24 4 4 0 0 4 0 4 4 4 0 10 8 10 12 12 76 

25 4 4 0 0 0 0 4 4 4 0 12 8 6 12 12 70 

26 4 4 0 4 4 4 4 4 0 0 12 8 12 12 10 82 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 100 

28 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 12 6 12 12 12 86 

29 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

30 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

31 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

32 4 4 0 4 0 0 4 4 4 0 12 8 6 12 12 74 

33 0 4 4 0 0 4 4 4 4 4 12 6 8 12 12 78 

34 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

35 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

36 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 6 8 12 8 12 54 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 12 12 12 12 12 96 

38 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 8 12 12 12 12 88 

39 0 0 4 0 4 0 4 4 0 0 8 6 8 12 12 62 

40 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 6 12 12 82 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 12 6 12 12 94 

42 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 12 12 6 12 12 90 



 

 

No 
Skor Item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

44 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0 6 6 12 10 10 52 

45 0 4 4 0 4 4 0 0 0 4 6 8 12 12 12 70 

46 4 4 4 0 4 4 0 4 0 0 12 12 8 6 8 70 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

49 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 10 8 12 86 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

51 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 6 12 12 12 82 

52 4 0 0 4 4 0 4 4 4 4 10 12 12 12 12 86 

53 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 88 

54 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 6 12 12 12 82 

55 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

SKOR DATA ANGKET VARIABEL Y 

(ADAB BERGAUL KEPADA TEMAN SEBAYA) 

 

No 
Skor item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 72 

2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 76 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

5 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 2 2 4 60 

6 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 75 

7 2 4 3 4 3 2 1 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 1 2 3 52 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 71 

9 1 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 70 

10 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 71 

11 2 3 3 4 3 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 3 4 4 4 4 59 

12 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 71 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 72 

14 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 67 

15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

16 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 72 

17 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 78 

19 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

21 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 

22 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 69 

23 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 73 

25 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 72 

26 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 74 

27 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

28 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

30 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 73 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 76 

32 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 74 

33 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 52 

34 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76 

35 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 70 

36 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 61 

37 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 

38 3 4 2 3 4 3 4 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 64 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 71 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

42 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 74 

43 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 73 

44 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 3 61 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

46 2 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 68 



 

 

No 
Skor item 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

47 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 71 

48 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 73 

49 2 4 4 4 3 2 4 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 64 

50 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 63 

51 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 66 

52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

53 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 69 

54 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 59 

55 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 5 

UJI VALIDITAS VARIABEL X 

(PEMAHAMAN MATERI ETIKA PERGAULAN DALAM ISLAM) 

 

No 
Skor Item 

∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

2 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 12 6 6 12 12 76 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 8 6 12 12 12 90 

5 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 6 6 8 8 68 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 12 8 8 12 12 88 

7 0 0 4 4 4 0 4 4 0 4 12 10 12 12 12 82 

8 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 10 12 12 90 

9 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 12 6 6 12 12 76 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

11 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 12 6 4 12 12 78 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

13 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 8 12 12 88 

14 4 4 4 0 4 0 0 4 4 4 12 8 10 12 12 82 

15 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

16 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 6 12 90 

17 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 12 8 12 12 12 88 

18 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 6 8 12 12 82 

19 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 6 8 12 12 82 

20 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 12 6 12 12 12 86 

21 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 88 

22 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 12 8 8 12 12 80 

23 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 8 6 12 12 12 82 

24 4 4 0 0 4 0 4 4 4 0 10 8 10 12 12 76 

25 4 4 0 0 0 0 4 4 4 0 12 8 6 12 12 70 

26 4 4 0 4 4 4 4 4 0 0 12 8 12 12 10 82 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 100 

28 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 12 6 12 12 12 86 

29 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

30 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

31 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

32 4 4 0 4 0 0 4 4 4 0 12 8 6 12 12 74 

33 0 4 4 0 0 4 4 4 4 4 12 6 8 12 12 78 

34 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

35 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

36 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 6 8 12 8 12 54 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 12 12 12 12 12 96 

38 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 8 12 12 12 12 88 

39 0 0 4 0 4 0 4 4 0 0 8 6 8 12 12 62 

40 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 6 12 12 82 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 12 6 12 12 94 

42 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 12 12 12 12 92 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 12 12 6 12 12 90 

44 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0 6 6 12 10 10 52 

45 0 4 4 0 4 4 0 0 0 4 6 8 12 12 12 70 

46 4 4 4 0 4 4 0 4 0 0 12 12 8 6 8 70 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

49 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 12 8 10 8 12 86 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 96 

51 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 12 6 12 12 12 82 

52 4 0 0 4 4 0 4 4 4 4 10 12 12 12 12 86 



 

 

53 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 8 12 12 12 88 

54 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 12 6 12 12 12 82 

55 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 12 12 12 12 12 96 

t 

hitu

ng 

0,440

16 

0,456

32 

0,39

16 

0,308

64 

0,334

97 

0,456

32 

0,5

56 

0,411

93 

0,633

09 

0,373

15 

0,57

02 

0,502

12 

0,386

18 

0,37

26 

0,412

16  

t 

tabe

l 

0,266 0,266 
0,26

6 
0,266 0,266 0,266 

0,2

66 
0,266 0,266 0,266 

0,26

6 
0,266 0,266 

0,26

6 
0,266 

 

ket v v V v v v v V v v v v v v v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 6 

UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

(ADAB BERGAUL KEPADA TEMAN SEBAYA) 

 

N

o 

Skor Item Ju

mla

h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 72 

2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 76 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

5 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 2 2 4 60 

6 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 75 

7 2 4 3 4 3 2 1 2 2 4 4 4 4 1 2 2 2 1 2 3 52 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 71 

9 1 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 70 

10 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 71 

11 2 3 3 4 3 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 3 4 4 4 4 59 

12 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 71 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 72 

14 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 67 

15 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

16 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 72 

17 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 78 

19 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

21 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 

22 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 69 

23 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 73 

25 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 72 

26 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 74 

27 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

28 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

30 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 73 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 76 

32 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 74 

33 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 52 

34 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76 

35 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 70 

36 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 61 

37 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 

38 3 4 2 3 4 3 4 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 64 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 71 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

42 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 74 

43 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 73 

44 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 3 61 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

46 2 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 68 



 

 

47 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 71 

48 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 73 

49 2 4 4 4 3 2 4 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 64 

50 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 63 

51 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 66 

52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

53 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 69 

54 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 59 

55 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 69 

r 

ht 

0,5

097 

0,3

207 

0,5

467 

0,3

992 

0,4

062 

0,5

662 

0,4

59 

0,5

727 

0,4

814 

0,3

119 

0,3

003 

0,4

58 

0,4

001 

0,7

22 

0,5

501 

0,5

721 

0,6

201 

0,6

7 

0,7

093 

0,6

098 
  

r 

ta 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 

0,2

542 
  

ke

t 

v v v v v v V v V v v v v v v v v v v v   

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

 

KATEGORI ADAB BERGAUL KEPADA TEMAN SEBAYA 

 

Siswa Skor Kategori 

1 72 B 

2 61 KB 

3 76 B 

4 80 B 

5 60 TB 

6 75 B 

7 52 TB 

8 71 B 

9 70 KB 

10 71 B 

11 59 TB 

12 71 B 

13 72 B 

14 67 KB 

15 77 B 

16 72 B 

17 77 B 

18 78 B 

19 63 KB 

20 80 B 

21 70 KB 

22 69 KB 

23 63 KB 

24 73 B 

25 72 B 

26 74 B 

27 76 B 

28 72 B 

29 78 B 

30 73 B 

31 76 B 

32 74 B 

33 52 TB 

34 76 B 

35 70 KB 

36 61 KB 

37 71 B 

38 64 KB 

39 78 B 

40 71 B 



 

 

41 78 B 

42 74 B 

43 73 B 

44 61 KB 

45 80 B 

46 68 KB 

47 71 B 

48 73 B 

49 64 KB 

50 63 KB 

51 66 KB 

52 79 B 

53 69 KB 

54 59 TB 

55 69 KB 

Jumlah 3864 - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 8 

 

PASANGAN NILAI HASIL TES DAN KATEGORI ADAB BERGAUL 

KEPADA TEMAN SEBAYA 

Siswa X Y 

1 92 B 

2 76 KB 

3 96 B 

4 90 B 

5 68 TB 

6 88 B 

7 82 TB 

8 90 B 

9 76 KB 

10 96 B 

11 78 TB 

12 96 B 

13 88 B 

14 82 KB 

15 96 B 

16 90 B 

17 88 B 

18 82 B 

19 82 KB 

20 86 B 

21 88 KB 

22 80 KB 

23 82 KB 

24 76 B 

25 70 B 

26 82 B 

27 100 B 

28 86 B 

29 92 B 

30 96 B 

31 92 B 

32 74 B 

33 78 TB 

34 96 B 

35 92 KB 

36 54 KB 

37 96 B 

38 88 KB 

39 62 B 



 

 

40 82 B 

41 94 B 

42 92 B 

43 90 B 

44 52 KB 

45 70 B 

46 70 KB 

47 96 B 

48 96 B 

49 86 KB 

50 96 KB 

51 82 KB 

52 86 B 

53 88 KB 

54 82 TB 

55 96 KB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 9 

 

TABEL ORDINAT DAN Z PADA KURVA NORMAL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 10 

 

TABEL FAKTOR KOREKSI KARENA PENGGOLONGAN SECARA 

KASAR  

 

 
 

  



 

 

LAMPIRAN 11 

 

TABEL HARGA KRITIK PRODUCT MOMEN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 12  

DOKUMENTASI 

 

   

   

   
 

 
  



 

 

LAMPIRAN 13 

 

LEMBAR PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 

 

 

 

 
 

  



 

 

LAMPIRAN 14 

SK PEMBIMBING 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 15 

SK PEMBIMBING PERPANJANGAN 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 16 

SURAT PRA RISET 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 17 

SURAT BALASAN PRA RISET 

 
 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 18 

SURAT RISET 

 
 

  



 

 

LAMPIRAN 19 

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN 

MODAL 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 20 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI KESBANGPOL 

 
 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 21 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI KEMENAG 

 
 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 22 

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI RISET 

 
 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 23 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 
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